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mereka menjalani keyakinannya. Adakah mereka lebih mempercayai dewa-dewa dan Leak itu 

daripada Tuhan?” Dialog ini adalah bukti kritik keras Putu Wijaya yang menganggap apa yang 

dilakukan masyarakatnya tidak lagi bersifat spiritual melainkan ada kepentingan ekonomi 

didalamnya akan tetapi tetap dengan dalih sebagai masyarakat yang memegang teguh tradisi. 

Demikianlah tema berhubungan dengan factor dalam dari lubuk hati pengarang maka filsafat 

dan aliran yang mendasari pemikiran pengarang pastilah tidak dapat diabaikan dalam 

menyelami suatu naskah.[16] 

 

 

BAB VII. KESIMPULAN 

  

   Penelitian ini berupa data kualitatif yang berisi tema dan penokohan drama 

Lautan Bernyanyi sebagai sebuah kajian sosiologi yang tidak hanya menjelaskan 

tema dan penokohan akan tetapi juga menemukan aspek-aspek sosiologi dalam 

drama serta menjelaskan latar belakang sosial historis penulis yang berpengaruh 

pada karangannya. Menguak keterkaitan antara Putu Wijaya sebagai pengarang 

sehingga melahirkan karangan sebagai realita fiksi yang berakar dari empirisnya 

sebagai bagian dari masyarakat Bali. Melalui analisis tema dan penokohan telah 

ditemukan aspek-aspek sosiologi dalam drama Lautan Bernyanyi. Adapun aspek-

aspek sosiologi yang telah ditemukan diantaranya: Pertama, keteguhan hati 

masyarakat pulau Bali terhadap kepercayaannya kepada mitos-mitos yang ada 

didalam masyarakat, Kedua Ilmu Leak diyakini ada keberadaannya dan orang yang 

menganut ilmu Leak menjelma menjadi tokoh yang ditakuti di masayarakat, ketiga 

bagaimanapun seseorang yang hidup di era modern dan memiliki pikiran modern 

berdasarkan materialis tetap akan kalah ditengah dominasi masyarakat yang masih 

mempercayai sesuatu yang bersifat non material sebab pemikiran dan laku 

masyarakat sekitar sedikit banyak dapat meberikan pengaruh dan tekanan sehingga 

sesuatu yang tidak ada dapat menjelma menjadi ada.       
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